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Cangkorah. Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan
pelaksanaan tindakan. Pengumpulam data pada penelitian ini menggunakan
lembar observasi keaktifan siswa untuk mengetahuai keaktifan siswa dalam
pembelajaran Tema 1 Sub Tema 1 Tumbuhan Sahabatku. Analisis data
deskriptif kualitatif dengan mereduksi data, mendeskripsikan data, dan
membuat kesimpulan. Hasil penelitian ini diketahui bahwa setelah diterapkan
metode pembelajaran dengan media pembelajaran video, keaktifan siswa
dalam pembelajaran Tema 1 Sub Tema 1 Tumbuhan Sahabatku mengalami
peningkatan. Keaktifan siswa dari kondisi awal dengan keaktifan siswa pada
siklus I mengalami peningkatan, dari rata-rata keaktifan siswa pada kondisi
awal 56% menjadi 69%. Sedangkan pada pertemuan 2 di Siklus Il meningkat
menjadi 75% dengan kategori siswa aktif dalam pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah wahana untuk mengembangkan dan membentuk manusia yang
seutuhnya. Manusia seutuhnya dapat dilihat dari berkembangnya aspek jasmani dan rohani
secara baik. Pendidikan di negara manapun di dunia memiliki tujuan ini. Terkait dengan
tujuan pendidikan, United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization
(UNESCO) merumuskan empat pilar pendidikan, yaitu learn to know, learn to do, learn to
live together, dan learn to be. Dengan adanya empat pilar yang mendasari proses pendidikan
di seluruh dunia diharapkan manusia seutuhnya tersebut dapat dibentuk dari proses
pendidikan yang baik.

Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 menjelaskan
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pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Departemen
Pendidikan Nasional, 2014).

Keberhasilan proses belajar-mengajar dapat dilihat dari keaktifan yang dicapai oleh peserta
didik. Keaktifan tersebut merupakan prestasi belajar peserta didik yang dapat diukur dari nilai
siswa setelah mengerjakan soal yang diberikan oleh guru pada saat evaluasi dilaksanakan.
Keberhasilan pembelajaran di sekolah akan terwujud dari keberhasilan belajar siswanya.
Keberhasilan siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu maupun
dari luar individu. Faktor dari dalam individu, meliputi faktor fisik dan psikis, di antaranya
adalah motivasi.

Menurut Sumadi Suryabrata (2007 : 290) proses belajar dipengaruhi oleh banyak sekali
faktor-faktor, baik dari dalam maupun dari luar. Pendidik harus mengatur faktor-faktor
tersebut supaya berpengaruh menguntungkan bagi belajarnya anak didik. Motivasi boleh
dikata merupakan faktor yang menentukan dalam belajar, menentukan berhasil atau tidaknya
usaha belajar. Karena itu pendidik harus berusaha mempergunakan faktor ini sebaik-baiknya.
Motivasi belajar siswa yang rendah akan menjadi hambatan yang sangat berarti pada proses
pembelajaran, karena dapat mengakibatkan keaktifan siswa rendah. Oleh karena itu guru
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa untuk meningkatkan keaktifan siswa.

Pandemi Covid-19 membuat banyak sektor di kehidupan manusia terdampak. Tak terkecuali
bidang pendidikan. Keputusan pemerintah yang mendadak dengan meliburkan atau
memindahkan proses pembelajaran dari sekolah menjadi di rumah, membuat kebingungan
banyak pihak.

Peralihan cara pembelajaran ini memaksa banyak pihak untuk mengikuti alur yang sekiranya
bisa ditempuh agar pembelajaran dapat berlangsung, dan yang menjadi pilihan adalah dengan
pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran daring.

Di masa pandemi Covid-19 SDN Cangkorah telah menerapkan aturan pemerintah yaitu
melaksanakan pembelajaran dari rumah (PJJ). Kondisi belajar di sekolah dan di rumah
tentunya berbeda, perbedaan itu yang membuat anak tidak semangat dalam belajar, Maka dari
itu perlu adanya alat bantu atau media pembelajaran yang menarik yang dapat ditautkan di
whatsapp agar anak tidak bosan ketika belajar di rumah.

Berdasarkan pengalaman peneliti saat pembelajaran Tematik Sub Tema Tumbuhan
Sahabatku diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan berbentuk PDF, Power Point
atau photo, hal ini menjadi siswa cenderung pasif saat melakukan pembelajaran karena kurang
tertarik dalam mempelajari pelajaran tersebut secara mandiri karena materi disajikan terlalu
monoton dalam bentuk tulisan atau photo sehingga siswa merasa bosan dan akhirnya
keaktifan belajar siswa pun rendah.

Berdasarakan kajian terhadap hasil observasi, diperoleh permasalahan yang menjadi
penyebab rendahnya keaktifan belajar siswa kelas VI SDN Cangkorah. Beberapa siswa
melaporkan melalui group Chat WA dimana untuk materi (E-book) yang dibagikan terlalu
banyak teksnya sehingga siswa menjadi kurang tertarik dalam belajar dan merasa
membosankan saat mempelajari materi tersebut sehingga siswa menjadi malas dan kurang
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu, untuk menciptakan proses pembelajaran
yang lebih efektif dan dapat meningkatkan keaktifan siswa maka perlu diterapkan
penggunaan media pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa
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di dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
Pemanfaatan Media Video untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Daring
Tema 1 Sub Tema 1 Kelas VI SDN Cangkorah.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tidakan Kelas yaitu
Pemanfaatan Media Video untuk Meningkatkan Keatktifan Siswa dalam Pembelajaran Daring
Tema 1 Sub Tema 1 Kelas VI SDN Cangkorah Kecamatan Batujajar Kabupaten Bandung Barat.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VI yang melibatkan 22 siswa. Instrumen pengumpulan
data adalah lembar observasi keaktifan siswa pembelajaran daring pada pelaksanaan siklus |
dan siklus 11, sedangkan teknis analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Melihat hasil tindakan pada siklus | dan Siklus Il sebagaimana dijelaskan diatas dapat peneliti
gambarkan hasil persiklus. Keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat pada tiap siklusnya
dimana pada kondisi awal pembelajaran mengunakan media pembelajaran dalam bentuk photo
rata-rata keaktifan siswa hanya 56 % dan setelah menerapkan media pembelajaran e-book pada
siklus I keaktifan siswa meningkat dengan rata-rata prosentase keaktifan siswa menjadi 69 % dan
ketika diperbaiki lagi pada siklus 11 dengan menerapkan media pembelajaran video yang diunggah
ke youtube prosentase keaktifan siswa meningkat menjadi 75 %. Ini membuktikan bahwa
penggunaan media pembelajaran video yang diunggah ke youtube terbukti efektif untuk menarik
minat dan keaktifan siswa pada kegiatan pembelajaran daring di masa pandemi covid 19 seperti
sekarang ini.

Pada siklus Il tindakan Pemanfaatan media pembelajaran video dapat meningkatkan keaktifan
siswa. Pada siklus Il prosentase keaktifan siswa mencapai 75 % ini sudah mencapai lebih dari
target penelitian yaitu 70%, ini membuktikan bahwa pada siklus 11 target penelitian telah terpenuhi
hasilnya Video pembelajaran yang digunakan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
sebanyak 19 % dari konsidis awal menjadi 75% dengan kriteria siswa aktif, membuktikan
pemanfaatan media pembelajaran video adalah langkah tepat untuk meningkatkan keaktifan siswa
pada pembelajaran daring. maka dengan hasil tersebut untuk Penelitian Tindakan Kelas ini
dihentikan.

Pembahasan

Dari Hasil Analisis data di atas membuktikan dengan beberapa tindakan oleh guru dalam
memperbaiki media pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran ini sesuai dengan target yang direncanakan.

Hasil ini juga sesuai dengan pendapat Nana Sudjana, Keaktifan siswa dapat dilihat dari
keikutsertaan dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam memcahkan masalah, bertanya
kepada siswa lain ataupun guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya, berusaha
mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk memcahkan masalah, melatih diri dalam
memecahkan masalah atau soal, serta menilai kemampuan diri sendiri dan hasil-hasil yang
diperoleh. Keaktifan siswa pada saat belajar, akan tampak pada kegiatan berbuat sesuatu untuk
memahami materi pelajaran. Keaktifan belajar siswa tidak lepas dari paradigma pembelajaran
yang diciptakan guru. Nana Sudjana (2005:72) dalam Uut Praharsiwi (2016).

Berdasarkan teori dan hasil lapangan yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa proses
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pembelajaran yang dilakukan dengan semangat yang tinggi dan dengan media yang menarik akan
mampu menciptakan keaktifan siswa sesuai yang dikehendaki. Dan hipotesis dalam penelitian ini
yang menyatakan pemanfaatan media pembelajaran video dapat meningkatkan keaktifan siswa
pada pembelajaran daring mata pelajaran Tema 1 Sub Tema 1 Tumbuhan Sahabatku dapat
diterima dan terbukti.
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PENUTUP
Simpulan
Bardasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

Keaktifan siswa kelas VI SDN Cangkorah pada pembelajarn daring Tema 1 Sub Tema 1
Tumbuhan Sahabatku mengalami peningkatan dengan menggunakan atau memanfaatkan
media pembelajaran dalam bentuk video. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan keaktifan siswa
pada siklus I, rata-rata keaktifan siswa sebesar 69% dengan kategori cukup aktif dan meningkat
lagi pada pertemuan 2 di siklus Il Menjadi 75% dengan kategori siswa aktif. Hasil ini telah
melampaui dengan target penelitian yaitu 70% dan juga terdapat peningkatan sebesar 19% dari
keaktifan siswa pada kondisi awal yang rata-rata prosentasenya hanya 56%.

Saran

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam proses
pembelajaran dengan memanfaatkan media video, yaitu :

1. Bagi guru

Guru hendaknya selalu berinovasi untuk membuat dan memanfaatkan media pembelajaran
yang menarik sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran apalagi
pembelajaran yang dilaksanakan secara daring di masa pandemic covid 19 Dalam
memanfaatkan media pembelajaran video guru juga harus memperhitungkan isi konten dan
durasi waktu video sehingga tidak membuat siswa merasa bosan untuk menontonnya

2. Bagi Peneliti Lainnya

Peneliti lainnya bisa meneliti tentang penggunakan atau pemanfaatan media pembelajaraan
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yang lebih inovatif lagi sehingga lebih meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran,
khususnya pembelajaran daring.
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